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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis dalam menyelesaikan 

soal cerita berdasarkan langkah polya. Penelitian ini menggunakan 6 siswa dari 15 siswa diambil secara acak 

sebagai subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Pengambilan data diperoleh dari pemberian instrumen tes kemampuan pemecahan masalah. Hasil dalam 

penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP berada dalam 3 

kategori, sebagai berikut: (1) Kemampuan pemecahan masalah kategori tinggi siswa sudah mamapu memenuhi 

semua indikator pemecahan masalah yaitu memahami masalah, menyusun rencana, menyelesaikan rencana dan 

memeriksa kembali. (2) Kemampuan pemecahan masalah kategori sedang siswa hanya mampu memenuhi tiga 

indiktor pemecahan masalah yaitu memahami masalah, menyelesaikan rencana dan memeriksa kembali namun 

hanya mampu menuliskan kesimpulannya saja. (3) Kemampuan pemecahan masalah kategori rendah siswa tidak 

mampu memenuhi semua indikator pemecahan masalah  yaitu siswa tidak memahami masalah, tidak menyusun 

rencana, tidak menyelesaikan rencana dan tidak memeriksa kembali hasil jawaban. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan mata pelajaran yang penting dan wajib bagi setiap siswa. 

Kemampuan pemecahan masalah salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika karena dengan adanya kemampuan pemecahan 

masalah dapat melatih siswa untuk memahami masalah, mengembangkan rencana-

rencana, melaksanakan rencana-rencana, dan memeriksa kembali dari penyelesaian 

matematika. Menurut Arigiyati dan Istiqomah (Bernard, Nurmala, Mariam, & Rustyani, 

2018) pemecahan masalah sangat penting dalam matematika, karena pemecahan masalah 

merupakan hal pokok dalam meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa, guna 

untuk mengekplorasi pengetahuan dan keterampilan yang sudah dimiliki untuk 

menyelesaian masalah yang jarang siswa temui. 

Menurut Branca (Putra, Putri, Fitriana, & Andayani, 2018) menyatakan bahwa 

pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika sehingga 

menjadi jantungya dari matematika dan menjadi inti utama dalam kurikulum matematika. 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah juga di sampaikan oleh  National of Teacher 

of Mathematics (NCTM) (Cahyani & Setyawati, 2016) proses berfikir matematika dalam 

pelajaran matematika meliputi lima kompetensi dasar utama yaitu kemampuan pemecahan 

masalah, kemampuan penalaran, kemampuan koneksi, kemampuan koneksi dan 

kemampuan representasi. Pentingnya kemampuan pemecahan masalah bagi siswa untuk 

membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika baik berupa soal cerita 
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maupun bentuk soal yang lain. 

Rahardjo dan Wuluyati (Yuwono, Supanggih, & Ferdiani, 2018) menyatakan bahwa 

soal cerita dituntut untuk memecahkan masalah melalui kemampuannya dalam 

memahami, merancang dan menyelesaikan soal cerita tersebut. Akan tetapi pada 

kenyataannya siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

terutama pada penyelesaian soal cerita, sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh (Nurjanatin, Sugundo, & Manurung, 2017) kesalahan yang dilakukan oleh peserta 

didik dalam menyelesaikan soal cerita adalah kesalahan terjemahan, kesalahan konsep, 

kesalahan strategi dan kesalahan operasi. 

Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini merujuk pada langkah-

langkah Polya (Mairing, 2018). Terdapat empat tahapan pemecahan masalah yang 

dikemukakan oleh Polya yaitu: (1) memahami masalah (undrestand problem), (2) 

mengembangkan rencana-rencana (devise plans), (3) melaksanan rencana-rencana (carry 

out the plans), dan (4) memeriksa kemabli (look back). 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian difokuskan pada analisis 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal cerita 

berdasarkan langkah polya. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis kemampuan 

pemecahan masalah matematis dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan langkah 

Polya. 
 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, dalam pemilihan subjek 

peneliti mengambil enam siswa dari 15 siswa SMP kelas IX secara acak sebagai subjek 

penelitian, peneliti memilih subjek dalam penelitian ini dengan mengkategorikan 6 siswa 

tersebut kedalam 3 kategori, yaitu 2 berkemampuan tinggi, 2 berkemampuan sedang, dan 2 

berkemampuan rendah.  

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu 

dengan memberikan tes kemampuan pemecahan masalah sebanyak 3 soal, hasil dari tes 

kemampuan pemecahan masalah dianalisis berdasarkan 4 indikator pemecahan masalah 

berdasarkan langkah polya. Adapun pedoman kategori kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa menurut (Azwar, 2007) adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Kategori Pemecahan Masalah 

Kategori Kriteria Skor 

Tinggi x ≥ 6,67 

Sedang 3,33 ≤ x < 6,67 

Rendah x < 3,33 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan pemecahan masalah, dari 6 subjek yang 

akan dianalisis diambil 2 subjek dalam kategori tinggi yaitu S1 dan S2, 2 subjek dalam 

kategori sedang yaitu S3 dan S4, 2 subjek dalam kategori rendah yaitu S5 dan S6. Berikut 
merupakan pembahasan hasil jawaban siswa dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan 

langkah Polya yang dikelompokan kedalam 3 kategori kemampuan pemecahan masalah: 
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1. Kemampuan Pemecahan Masalah dalam Kategori Tinggi 

Berdasarkan 2 subjek dalam kategori tinggi, diperoleh jawaban dari subjek S1 dan 

S2 sebagai berikut: 

Jawaban subjek S1 berdasarkan langkah Polya: 

 
Tabel 2. Jawaban soal nomor 1 

Soal Nomor 1 Jawaban 

Pak Andi memiliki sebidang ladang 

berbentuk persegi, dengan panjang sisi 40 

cm. Di sekeliling lading tersebut akan di 

tanam pohon ubi. Jarak antara pohon ubi 

adalah 4 m. Bantulah Pak Andi untuk 

menentukan banyak pohon ubi yang 

dibutuhkan. 

 

Sumber:  (Helambang, 2013) 

Dari tabel di atas, diperoleh hasil jawaban S1 pada langkah: (1) memahami 

masalah: siswa sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

dengan tepat, (2)  menyusun rencana: pada langkah ini, siswa dapat menuliskan 

rencana yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut, (3) menyelesaikan 

rencana: pada langkah ke tiga, siswa mampu menyelesaikan rencana dengan tepat 

berdasarkan rencana yang telah dibuat sehingga jawaban yang diperoleh benar, dan (4) 

memeriksa kembali: pada langkah terakhir siswa mamapu memeriksa kembali hasil 

jawabannya dan siswa menuliskan kesimpulan dari hasil jawabannya. 
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Tabel 3. Jawaban soal nomor 2 

Soal Nomor 2 Jawaban 

Pak Joni akan mengganti seluruh 

genteng di atap rumahnya. Atap rumah 

Pak Joni berbentuk seperti pada gambar 

berikut ini:  

 

Tiap m
2
 atap 

membutuhkan 20 

buah genteng. 

Bantulah Pak Joni 

menentukan banyak genteng yang 

dibutukan untuk menggantikan genteng 

yang lama. 

 

Sumber:  (Helambang, 2013) 

Dari tabel di atas, diperoleh hasil jawaban S1 pada langkah: (1) memahami 

masalah: siswa sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

dengan tepat, (2)  menyusun rencana: pada langkah ini, siswa dapat menuliskan 

rencana yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut, (3) menyelesaikan 

rencana: pada langkah ke tiga, siswa mampu menyelesaikan rencana dengan tepat 

berdasarkan rencana yang telah dibuat sehingga jawaban yang diperoleh benar, dan (4) 

memeriksa kembali: pada langkah terakhir siswa mamapu memeriksa kembali hasil 

jawabannya dan siswa menuliskan kesimpulan dari hasil jawabannya. 
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Tabel 4. Jawaban soal nomor 3 

Soal Nomor 3 Jawaban 

Pak Anton mem punyai sebidang sawah 
berbentuk trapesium sama kaki dengan 

denah sebagai berikut:  

  

Pak Anton ingin 

menjual sawahnya 

dengan harga Rp. 

100.000 tiap m2. Berapakah harga 

sawah Pak Anton jika keliling 

sawah tersebut 56 m? 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber:  (Helambang, 2013) 

 

Dari tabel di atas, diperoleh hasil jawaban S1 pada langkah: (1) memahami 

masalah: siswa sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

dengan tepat, (2)  menyusun rencana: pada langkah ini, siswa dapat menuliskan 

rencana yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut, (3) menyelesaikan 

rencana: pada langkah ke tiga, siswa mampu menyelesaikan rencana dengan tepat 

berdasarkan rencana yang telah dibuat sehingga jawaban yang diperoleh benar, dan (4) 

memeriksa kembali: pada langkah terakhir siswa mamapu memeriksa kembali hasil 

jawabannya dan siswa menuliskan kesimpulan dari hasil jawabannya. 
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Jawaban subjek S2 berdasarkan langkah Polya: 

 
Tabel 5. Jawaban soal nomor 1 

Soal Nomor 1 Jawaban 

Pak Andi memiliki sebidang ladang 

berbentuk persegi, dengan panjang sisi 

40 cm. Di sekeliling lading tersebut akan 

di tanam pohon ubi. Jarak antara pohon 

ubi adalah 4 m. Bantulah Pak Andi untuk 

menentukan banyak pohon ubi yang 

dibutuhkan. 

 

Sumber:  (Helambang, 2013) 

 

Dari tabel di atas, diperoleh hasil jawaban S2 pada langkah: (1) memahami 

masalah: siswa sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

dengan tepat, (2)  menyusun rencana: pada langkah ini, siswa dapat menuliskan 

rencana yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut, (3) menyelesaikan 

rencana: pada langkah ke tiga, siswa mampu menyelesaikan rencana dengan tepat 

berdasarkan rencana yang telah dibuat sehingga jawaban yang diperoleh benar, dan (4) 

memeriksa kembali: pada langkah terakhir siswa mamapu memeriksa kembali hasil 

jawabannya dan siswa menuliskan kesimpulan dari hasil jawabannya. 

Tabel 6. Jawaban soal nomor 2 

Soal Nomor 2 Jawaban 

Pak Joni akan mengganti seluruh genteng 

di atap rumahnya. Atap rumah Pak Joni 

berbentuk seperti pada gambar berikut 

ini:  

 

Tiap m
2
 atap 

membutuhkan 20 

buah genteng. 

Bantulah Pak Joni 

menentukan banyak genteng yang 

dibutukan untuk menggantikan 

genteng yang lama. 

 

Sumber:  (Helambang, 2013) 

Dari tabel di atas, diperoleh hasil jawaban S2 pada langkah: (1) memahami 

masalah: siswa sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

dengan tepat, (2)  menyusun rencana: pada langkah ini, siswa dapat menuliskan 

rencana yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut, (3) menyelesaikan 
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rencana: pada langkah ke tiga, siswa mampu menyelesaikan rencana dengan tepat 

berdasarkan rencana yang telah dibuat sehingga jawaban yang diperoleh benar, dan (4) 

memeriksa kembali: pada langkah terakhir siswa mamapu memeriksa kembali hasil 

jawabannya dan siswa menuliskan kesimpulan dari hasil jawabannya. 

Tabel 7. Jawaban soal nomor 3 

Soal Nomor 3 Jawaban 

Pak Anton mem punyai sebidang sawah 
berbentuk trapesium sama kaki dengan 

denah sebagai berikut:  

  

Pak Anton ingin 

menjual sawahnya 

dengan harga Rp. 

100.000 tiap m2. Berapakah harga 

sawah Pak Anton jika keliling sawah 

tersebut 56 m? 

 

Sumber:  (Helambang, 2013) 

Dari tabel di atas, diperoleh hasil jawaban S2 pada langkah: (1) memahami 

masalah: siswa sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

dengan tepat, (2)  menyusun rencana: pada langkah ini, siswa dapat menuliskan 

rencana yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut, (3) menyelesaikan 

rencana: pada langkah ke tiga, siswa mampu menyelesaikan rencana dengan tepat 

berdasarkan rencana yang telah dibuat sehingga jawaban yang diperoleh benar, dan (4) 

memeriksa kembali: pada langkah terakhir siswa mamapu memeriksa kembali hasil 

jawabannya dan siswa menuliskan kesimpulan dari hasil jawabannya. 

Berdasrakan hasil analisis subjek S1 dan S2 diperoleh bahwa siswa yang 

termasuk dalam kategori tinggi yaitu siswa mampu mencapai semua indikator 

kemampuan pemecahan masalah, sejalan dengan temuan (Hasanah, 2018) subjek 

dengan kemampuan tinggi telah memahami masalah, merencanakan masalah, 

menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali hasil pekerjaannya. Dengan demikian 

dalam penelitian ini S1 dan S2 telah mampu memahami masalah, telah mampu 

menyusun rencana, menyelesaikan rencana dan telah mampu memeriksa kembali 

jawaban uang telah diperoleh. 
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah dalam Kategori Sedang 

Berdasarkan 2 subjek dalam kategori sedang, diperoleh jawaban dari subjek S3 dan 

S4 sebagai berikut: 

Jawaban subjek S3 berdasarkan langkah Polya: 

 
Tabel 8. Jawaban soal nomor 1 

Soal Nomor 1 Jawaban 

Pak Andi memiliki sebidang ladang 

berbentuk persegi, dengan panjang sisi 

40 cm. Di sekeliling lading tersebut akan 

di tanam pohon ubi. Jarak antara pohon 

ubi adalah 4 m. Bantulah Pak Andi untuk 

menentukan banyak pohon ubi yang 

dibutuhkan. 

 
Sumber:  (Helambang, 2013) 

Dari tabel di atas, diperoleh hasil jawaban S3 pada langkah: (1) memahami 

masalah: siswa sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

dengan tepat, (2)  menyusun rencana: pada langkah ke dua, siswa tidak menuliskan 

rencana apa saja yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut, (3) 

menyelesaikan rencana: pada langkah ke tiga, siswa mampu menyelesaikan rencana 

dengan tepat meskipun tanpa adanya susunan rencana, tetapi jawaban yang diperoleh 

benar, dan (4) memeriksa kembali: pada langkah terakhir siswa tidak memeriksa 

kembali hasil jawabannya, siswa hanya menuliskan kesimpulan dari hasil jawabannya. 

Tabel 9. Jawaban soal nomor 2 

Soal Nomor 2 Jawaban 

Pak Joni akan mengganti seluruh genteng 

di atap rumahnya. Atap rumah Pak Joni 

berbentuk seperti pada gambar berikut ini:  

 

Tiap m
2
 atap 

membutuhkan 20 

buah genteng. 

Bantulah Pak Joni 

menentukan banyak 

genteng yang 

dibutukan untuk menggantikan 

genteng yang lama. 

 

Sumber:  (Helambang, 2013) 

Dari tabel di atas, diperoleh hasil jawaban S3 pada langkah: (1) memahami 

masalah: siswa sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

dengan tepat, (2)  menyusun rencana: pada langkah ke dua, siswa tidak menuliskan 

rencana apa saja yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut, (3) 

menyelesaikan rencana: pada langkah ke tiga, siswa mampu menyelesaikan rencana 
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dengan tepat meskipun tanpa adanya susunan rencana, tetapi jawaban yang diperoleh 

benar, dan (4) memeriksa kembali: pada langkah terakhir siswa tidak memeriksa 

kembali hasil jawabannya, siswa hanya menuliskan kesimpulan dari hasil jawabannya. 

Tabel 10. Jawaban soal nomor 3 

Soal Nomor 3 Jawaban 

Pak Anton mem punyai sebidang sawah 
berbentuk trapesium sama kaki dengan 

denah sebagai berikut:  

  

Pak Anton ingin 

menjual sawahnya 

dengan harga Rp. 

100.000 tiap m2. 

Berapakah harga sawah Pak Anton 

jika keliling sawah tersebut 56 m? 

 

Sumber:  (Helambang, 2013) 

Dari tabel di atas, diperoleh hasil jawaban S3 pada langkah: (1) memahami 

masalah: siswa sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

dengan tepat, (2)  menyusun rencana: pada langkah ke dua, siswa tidak menuliskan 

rencana apa saja yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut, (3) 

menyelesaikan rencana: pada langkah ke tiga, siswa mampu menyelesaikan rencana 

dengan tepat meskipun tanpa adanya susunan rencana, tetapi jawaban yang diperoleh 

benar, dan (4) memeriksa kembali: pada langkah terakhir siswa tidak memeriksa 

kembali hasil jawabannya, siswa hanya menuliskan kesimpulan dari hasil jawabannya. 

Jawaban subjek S4 berdasarkan langkah Polya: 

 
Tabel 11. Jawaban soal nomor 1 

Soal Nomor 1 Jawaban 

Pak Andi memiliki sebidang ladang 

berbentuk persegi, dengan panjang sisi 

40 cm. Di sekeliling lading tersebut akan 

di tanam pohon ubi. Jarak antara pohon 

ubi adalah 4 m. Bantulah Pak Andi untuk 

menentukan banyak pohon ubi yang 

dibutuhkan. 

 

Sumber:  (Helambang, 2013) 

Dari tabel di atas, diperoleh hasil jawaban S4 pada langkah: (1) memahami 

masalah: siswa sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
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dengan tepat, (2)  menyusun rencana: pada langkah ke dua, siswa tidak menuliskan 

rencana apa saja yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut, (3) 

menyelesaikan rencana: pada langkah ke tiga, siswa mampu menyelesaikan rencana 

dengan tepat meskipun tanpa adanya susunan rencana, tetapi jawaban yang diperoleh 

benar, dan (4) memeriksa kembali: pada langkah terakhir siswa tidak memeriksa 

kembali hasil jawabannya, siswa hanya menuliskan kesimpulan dari hasil jawabannya. 

Tabel 12. Jawaban soal nomor 2 

Soal Nomor 2 Jawaban 

Pak Joni akan mengganti seluruh genteng 

di atap rumahnya. Atap rumah Pak Joni 

berbentuk seperti pada gambar berikut 

ini:  

 

Tiap m
2
 atap 

membutuhkan 20 

buah genteng. 

Bantulah Pak Joni 

menentukan banyak 

genteng yang dibutukan untuk 

menggantikan genteng yang lama. 

 

Sumber:  (Helambang, 2013) 

Dari tabel di atas, diperoleh hasil jawaban S4 pada langkah: (1) memahami 

masalah: siswa sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

dengan tepat, (2)  menyusun rencana: pada langkah ke dua, siswa tidak menuliskan 

rencana apa saja yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut, (3) 

menyelesaikan rencana: pada langkah ke tiga, siswa mampu menyelesaikan rencana 

dengan tepat meskipun tanpa adanya susunan rencana, tetapi jawaban yang diperoleh 

benar, dan (4) memeriksa kembali: pada langkah terakhir siswa tidak memeriksa 

kembali hasil jawabannya, siswa hanya menuliskan kesimpulan dari hasil jawabannya. 
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Tabel 13. Jawaban soal nomor 3 

Sumber:  (Helambang, 2013) 

Dari tabel di atas, diperoleh hasil jawaban S4 pada langkah: (1) memahami 

masalah: siswa sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

dengan tepat, (2)  menyusun rencana: pada langkah ke dua, siswa tidak menuliskan 

rencana apa saja yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut, (3) 

menyelesaikan rencana: pada langkah ke tiga, siswa mampu menyelesaikan rencana 

dengan tepat meskipun tanpa adanya susunan rencana, tetapi jawaban yang diperoleh 

benar, dan (4) memeriksa kembali: pada langkah terakhir siswa tidak memeriksa 

kembali hasil jawabannya, siswa hanya menuliskan kesimpulan dari hasil jawabannya. 

Berdasrakan hasil analisis subjek S3 dan S4 diperoleh bahwa siswa yang 

termasuk dalam kategori sedang yaitu siswa yang mampu mencapai tiga indikator 

pemecahan masalah, sejalan dengan temuan (Indriyani, Nurcahyono, & Agustini, 

2018) subjek dalam kemampuan sedang masih kesulitan dalam menuliskan informasi 

akan tetapi mengerti permasalahan, subjek hanya memiliki strategi yang tepat untuk 1 

soal, subjek masih kurang dalam mengkaji hasil. Dalam penelitian ini S3 dan S4 

mampu memahami masalah, mampu menyelesaikan rencana dan mampu memeriksa 

kembali jawaban dengan menuliskan kesimpulan. 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah dalam Kategori Rendah 

Berdasarkan 2 subjek dalam kategori rendah, diperoleh jawaban dari subjek S5 dan 

S6 sebagai berikut: 

 

  

Soal Nomor 3 Jawaban 

Pak Anton mem punyai sebidang 
sawah berbentuk trapesium sama kaki 

dengan denah sebagai berikut:  

  

Pak Anton ingin 

menjual 

sawahnya 

dengan harga 

Rp. 100.000 tiap m2. Berapakah 

harga sawah Pak Anton jika 

keliling sawah tersebut 56 m? 
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Jawaban subjek S5 berdasarkan langkah Polya: 

 
Tabel 14. Jawaban soal nomor 1 

Sumber:  (Helambang, 2013) 

Dari tabel di atas, diperoleh hasil jawaban S5 pada langkah: (1) memahami 

masalah: siswa sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan, tetapi siswa belum memahami masalah dengan tepat. (2)  menyusun 

rencana: pada langkah ke dua, siswa tidak menuliskan rencana apa saja yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut, (3) menyelesaikan rencana: pada 

langkah ke tiga, siswa mampu menyelesaikan rencana, tetapi langkah yang digunakan 

tidak tepat sehingga jawaban yang diperoleh siswa salah, dan (4) memeriksa kembali: 

pada langkah terakhir siswa hanya menuliskan kesimpulan dari hasil jawabannya, 

namun jawaban yang diperoleh tidak tepat. 

Tabel 15. Jawaban soal nomor 2 

Soal Nomor 2 Jawaban 

Pak Joni akan mengganti seluruh genteng 

di atap rumahnya. Atap rumah Pak Joni 

berbentuk seperti pada gambar berikut 

ini:  

 

Tiap m
2
 atap 

membutuhkan 20 

buah genteng. 

Bantulah Pak Joni 

menentukan banyak 

genteng yang 

dibutukan untuk menggantikan 

genteng yang lama.  

Sumber:  (Helambang, 2013) 

Dari tabel di atas, diperoleh hasil jawaban S5 pada langkah: (1) memahami 

masalah: siswa sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan, tetapi siswa belum memahami masalah dengan tepat. (2)  menyusun 

rencana: pada langkah ke dua, siswa tidak menuliskan rencana apa saja yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut, (3) menyelesaikan rencana: pada 

langkah ke tiga, siswa mampu menyelesaikan rencana, tetapi langkah yang digunakan 

Soal Nomor 1 Jawaban 

Pak Andi memiliki sebidang ladang 

berbentuk persegi, dengan panjang sisi 

40 cm. Di sekeliling lading tersebut 

akan di tanam pohon ubi. Jarak antara 

pohon ubi adalah 4 m. Bantulah Pak 

Andi untuk menentukan banyak pohon 

ubi yang dibutuhkan. 
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tidak tepat sehingga jawaban yang diperoleh siswa salah, dan (4) memeriksa kembali: 

pada langkah terakhir siswa hanya menuliskan kesimpulan dari hasil jawabannya, 

namun jawaban yang diperoleh tidak tepat. 

 

Tabel 16. Jawaban soal nomor 3 

Soal Nomor 3 Jawaban 

Pak Anton mem punyai sebidang sawah 

berbentuk trapesium sama kaki dengan 

denah sebagai berikut:  

  

Pak Anton ingin 

menjual sawahnya 

dengan harga Rp. 

100.000 tiap m2. 

Berapakah harga sawah Pak Anton 

jika keliling sawah tersebut 56 m? 

 

Sumber:  (Helambang, 2013) 

Dari tabel di atas, diperoleh hasil jawaban S5 pada langkah: (1) memahami 

masalah: siswa sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan, tetapi siswa belum memahami masalah dengan tepat. (2)  menyusun 

rencana: pada langkah ke dua, siswa tidak menuliskan rencana apa saja yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut, (3) menyelesaikan rencana: pada 

langkah ke tiga, siswa mampu menyelesaikan rencana, tetapi langkah yang digunakan 

tidak tepat sehingga jawaban yang diperoleh siswa salah, dan (4) memeriksa kembali: 

pada langkah terakhir siswa hanya menuliskan kesimpulan dari hasil jawabannya, 

namun jawaban yang diperoleh tidak tepat. 

Jawaban subjek S6 berdasarkan langkah Polya: 

 
Tabel 17. Jawaban soal nomor 1 

Soal Nomor 1 Jawaban 

Pak Andi memiliki sebidang ladang 

berbentuk persegi, dengan panjang sisi 

40 cm. Di sekeliling lading tersebut akan 

di tanam pohon ubi. Jarak antara pohon 

ubi adalah 4 m. Bantulah Pak Andi untuk 

menentukan banyak pohon ubi yang 

dibutuhkan. 

 

Sumber:  (Helambang, 2013) 

Dari tabel di atas, diperoleh hasil jawaban S6 pada langkah: (1) memahami 

masalah: siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. (2)  

menyusun rencana: pada langkah ke dua, siswa tidak menuliskan rencana apa saja 

yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut, (3) menyelesaikan rencana: 

pada langkah ke tiga, siswa mampu menyelesaikan rencana, tetapi langkah yang 

digunakan tidak tepat sehingga jawaban yang diperoleh siswa salah, dan (4) 
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memeriksa kembali: pada langkah terakhir siswa hanya menuliskan kesimpulan dari 

hasil jawabannya, namun jawaban yang diperoleh tidak tepat. 

Tabel 18. Jawaban soal nomor 2 

Soal Nomor 2 Jawaban 

Pak Joni akan mengganti seluruh 

genteng di atap rumahnya. Atap rumah 

Pak Joni berbentuk seperti pada gambar 

berikut ini:  

 

Tiap m
2
 atap 

membutuhkan 20 

buah genteng. 

Bantulah Pak Joni 

menentukan banyak 

genteng yang dibutukan untuk 

menggantikan genteng yang lama.  

Sumber:  (Helambang, 2013) 

Dari tabel di atas, diperoleh hasil jawaban S6 pada langkah: (1) memahami 

masalah: siswa sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan, tetapi siswa belum memahami masalah dengan tepat. (2)  menyusun 

rencana: pada langkah ke dua, siswa tidak menuliskan rencana apa saja yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut, (3) menyelesaikan rencana: pada 

langkah ke tiga, siswa mampu menyelesaikan rencana, tetapi langkah yang digunakan 

tidak tepat sehingga jawaban yang diperoleh siswa salah, dan (4) memeriksa kembali: 

pada langkah terakhir siswa hanya menuliskan kesimpulan dari hasil jawabannya, 

namun jawaban yang diperoleh tidak tepat. 

Tabel 19. Jawaban soal nomor 3 

Soal Nomor 3 Jawaban 

Pak Anton mem punyai sebidang sawah 
berbentuk trapesium sama kaki dengan 

denah sebagai berikut:  

  

Pak Anton ingin 

menjual sawahnya 

dengan harga Rp. 

100.000 tiap m2. Berapakah harga 

sawah Pak Anton jika keliling sawah 

tersebut 56 m?  

Sumber:  (Helambang, 2013) 

Dari tabel di atas, diperoleh hasil jawaban S5 pada langkah: (1) memahami 

masalah: siswa sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan, tetapi siswa belum memahami masalah dengan tepat. (2)  menyusun 

rencana: pada langkah ke dua, siswa tidak menuliskan rencana apa saja yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut, (3) menyelesaikan rencana: pada 
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langkah ke tiga, siswa mampu menyelesaikan rencana, tetapi langkah yang digunakan 

tidak tepat sehingga jawaban yang diperoleh siswa salah, dan (4) memeriksa kembali: 

pada langkah terakhir siswa hanya menuliskan kesimpulan dari hasil jawabannya, 

namun jawaban yang diperoleh tidak tepat. 

Berdasrakan hasil analisis subjek S5 dan S6 diperoleh bahwa siswa yang 

termasuk dalam kategori rendah yaitu siswa tidak mampu mencapai semua indikator 

kemampuan pemecahan masalah, sejalan dengan temuan (Hasanah, 2018) subjek 

dengan kemampuan rendah mengalami kesulitan dalam memahami masalah, pada 

tahap menyusun rencana subjek tidak menuliskan kalimat matematikanya terlebih 

dahulu, subjek juga tidak menggunakan rumus yang sesuai, dan subjek juga tidak 

mampu menyelesaikan masalah dengan tepat serta tidak memeriksa kembali hasil 

pekerjaannya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP kelas 

IX, dapat disimpulkan hasil jawaban siswa dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan 

langkah polya adalah sebagai berikut: 

Pada kemampuan pemecahan masalah kategori tinggi subjek S1 dan S2 telah mampu 

memenuhi semua indikator dimana siswa memahami masalah, menyusun rencana, 

menyelesaiakan rencana dan telah mampu memeriksa kembali jawaban. Sedangkan untuk 

kemampuan pemecahan masalah kategori sedang S3 dan S4 hanya mampu memenuhi tiga 

indikator saja, dimana siswa telah mampu memahami masalah, menyelesaikan masalah, 

dan memeriksa kembali jawaban. Dan untuk kemampuan pemecahan masalah ketgori 

rendah S5 dan S6 tidak mampu memenuhi semua indikator dimana siswa tidak mampu 

memahami masalah, tidak mampu menyusun rencana, tidak mampu menyelesaikan 

rencana dengan benar, dan siswa tidak mampu memeriksa kembali hasil jawaban. 

SARAN  

Dari hasil penelitian  diperoleh saran bagi guru agar lebih sering memberikan soal  

pemecahan masalah, supaya siwa terbiasa menyelesaikan soal pemecahan masalah. Dan 

bagi peneliti lain untuk mengkaji lebih dalam mengenai kemampuan pemecahan masalah. 
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